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Indikasi baik atau tidaknya sebuah perusahaan umumnya dapat dilihat dari laba 

di laporan keuangan, cara untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan adalah dengan 

menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan pada dasarnya merupakan 

perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, saat 

ini dan kemungkinannya dimasa depan. Rasio keuangan yang digunakan untuk menilai 

keadaan keuangan yaitu rasio profitabilitas, dan rasio laverage. Profitabilitas dan 

kepemilikan institusional yang tinggi akan menjauhkan kondisi perusahaan mengalami 

financial distress, dan leverage yang tinggi menyebabkan beresiko gagal bayar yang 

akan terkompensasi oleh dampak positifnya yang dapat mengurangi beban pajak 

perusahaan, sehingga tingkat mengalami financial distress menurunan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan serta 

seberapa besar tingkat keeratan hubungan antara variabel independen (profitabilitas, 

leverage, dan kepemilikan institusional) terhadap variabel dependen (financial 

distress) Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif. Menggunakan 

sampel perusahaan agribisnis periode 2017-2019 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis yang 

digunakan adalah Korelasi Berganda dan Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 1. Profitabilitas dan leverage memiliki hubungan dengan kriteria 

korelasi lemah, sedangkan kepemilikan institusional memiliki hubungan dengan 

kriteria korelasi sangat lemah dengan financial distress. 2. Profitabilitas, leverage dan 

kepemilikan institusional berpengaruh secara simultan terhadap financial distress. 3. 

Profitabilitas yang diproksi dengan Return on Assets (ROA) berpengaruh positif secara 

parsial terhadap financial distress, leverage yang diproksikan dengan debt asset ratio 

(DAR) berpengaruh signifikan positif secara parsial terhadap financial, kepemilikan 

institusional berpengaruh positif secara parsial terhadap financial distress. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Memperoleh laba merupakan tujuan utama suatu perusahaan. Laba merupakan 

alat ukur perusahaan dalam mencapai keberhasilan. Kegagalan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dimasa mendatang akan menjadi hal yang fatal dalam kelangsungan 

perusahaan, yang mengakibatkan kehilangan pendapatan dan investasi yang sudah 

ditanamkan kedalam sebuah perusahaan, sehingga perusahaan mengalami penurunan 

atau bahkan berpotensi untuk bangkrut. Platt dan Platt (2002) dalam Rahayu dan 

Sopian (2017) mendefinisikan financial distress sebagai tahap penurunan kondisi 

keuangan sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. Salah satu indikator 

yang dapat digunakan untuk mengetahui perusahaan mengalami kondisi kesulitan 

keuangan yaitu ketidakmampuan perusahaan memenuhi hutang jangka panjangnya. 

Menurut Irwanto (2012) financial distress biasanya terjadi karena serangkaian 

kesalahan, pengambilan keputusan yang tidak tepat, dan kelemahan-kelemahan yang 

saling berhubungan secara langsung maupun tidak langsung terhadap manajemen. 

Financial distress dapat terjadi karena dua faktor yaitu faktor internal seperti kesulitan 

arus kas, besarnya hutang perusahaan, dan kerugian perusahaan dalam menjalankan 

kegitan operasionalnya. Faktor eksternal yakni seperti terjadinya penurunan ekonomi 

negara, atau bahkan terjadi bencana alam.  

Indikasi baik atau tidaknya sebuah perusahaan umumnya dapat dilihat dari laba 

di laporan keuangan. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses 



akuntansi yang dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data 

keuangan atau aktifitas perusahaan. Dengan kata lain, laporan keuangan ini berfungsi 

sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan pada 

perusahaan dan kinerja perusahaan, tujuan keseluruhan dari laporan keuangan adalah 

untuk memberikan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor dalam 

pengambilan investasi dan kredit. Pengguna informasi akuntansi harus dapat 

memperoleh pemahaman mengenai kondisi keuangan dan hasil operasional perusahaan 

lewat laporan keuangan (Hery, 2016:2). Menurut Arum dan Handayani (2018) salah 

satu cara untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan adalah dengan menganalisis 

laporan keuangan. Analisis laporan keuangan pada dasarnya merupakan perhitungan 

rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini dan 

kemungkinan dimasa depan. Rasio keuangan yang digunakan untuk menilai keadaan 

keuangan salah satunya yaitu rasio profitabilitas, dan laverage. Penelitian ini 

menggunakan Z-Score original dari Altman untuk mengukur financial distress. Z-

Score dari Altman merupakan suatu teknik statistik yang mengidentifikasikan beberapa 

macam rasio keuangan yang dianggap memiliki pengaruh yang penting untuk 

menunjukkan perusahaan berada dalam kondisi sehat atau tidak.  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada 

periode tertentu untuk meningkatkan penghasilan pemegang saham. Laba yang tinggi 

akan meningkatkan kesejahteraan para pemegang sahamnya dan akan meningkatkan 

minat para investor untuk menginvestasikan dananya ke perusahaan tersebut. 

(Rohmadini, dkk, 2018). Perusahaan dengan laba yang tinggi berarti mempengaruhi 



kondisi keuangan perusahaan karena adanya tambahan pendanaan dari investor 

sehingga terhindar dari kondisi financial distress. Menurut Yustika (2015) apabila 

profitabilitas suatu perusahaan terus menurun dan bahkan berjumlah negatif maka 

kemungkinan perusahaan mengalami kebangkrutan akan semakin besar. Indikator 

profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA) atau 

dalam bahasa Indonesia disebut tingkat pengembalian aset. Penelitian Carolina et al. 

(2017) memperlihatkan Return of Assets (ROA) berpengaruh signifikan positif terhadap 

financial distress. Sedangkan penelitian yang dilakukan Damayanti (2017) 

menyatakan bahwa Return of Assets (ROA) berpengaruh signifikan negatif terhadap 

financial distress. 

Leverage dipergunakan untuk menghitung seberapa banyak aset perusahaan 

didanai oleh utang (Kasmir, 2016), leverage terjadi karena perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya menggunakan aktiva dan sumber pendanaan 

yang mengakibatkan beban tetap bagi perusahaan, dengan tujuan utama untuk 

memperbesar tingkat penghasilan pemegang saham. Tingginya kegiatan operasional 

perusahaan yang dibiayai oleh utang, serta kesulitan dalam membayar kewajibannya 

akan sangat mengganggu jalannya operasional perusahaan dan akan menyebabkan 

berkurangnya tingkat pendapatan yang dapat mengakibatkan financial distress. 

Indikator leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Assets Ratio 

(DAR). Penelitian oleh Marota (2018) memperlihatkan adanya pengaruh signifikan 

positif Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap financial distress. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Sari (2015) memperlihatkan tidak ada pengaruh Debt to Assets 

Ratio (DAR) terhadap financial distress. 



 Selain itu financial distress dapat dilihat dari kinerja perusahaan, karena jika 

kinerja perusahaan baik dan terus meningkat, maka financial distress akan jauh dari 

perusahaan tersebut. Kinerja perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh kepemilikan 

institusional yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional akan mendorong 

peningkatan pengawasan yang lebih optimal (Machmud, 2008). Pengawasan oleh 

pihak investor institusional tersebut tentunya akan menjamin kemakmuran untuk 

pemegang saham, pengaruh kepemilikan institusional sebagai agen pengawas ditekan 

melalui investasi mereka yang cukup besar dalam pasar modal. Tingkat kepemilikan 

institusional yang tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar oleh 

pihak investor institusional yang dapat menghalangi perilaku tidak baik untuk 

perusahaan, serta semakin tinggi pengawasan yang dilakukan maka investor 

institusional dapat membantu dalam menurunkan biaya keagenan yang dikeluarkan 

perusahaan, sehingga kemungkinan terjadinya kerugian pada perusahaan yang 

berakibat pada kondisi financial distress akan semakin kecil (Irwanto, 2012). 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, peneliti ingin melakukan penelitian 

kembali karena hasil dari penelitian-penelitian terdahulu masih belum konsisten. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat disebabkan oleh pemilihan objek dan sampel 

perusahaan yang berbeda dengan perbedaan masing-masing karakteristik perusahaan 

yang menyertainya (Lestari, 2012). 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

agribisnis yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2017 sampai dengan 

2019. Perusahaan agribisnis merupakan perusahaan yang menjalankan kegiatan 

ekonomi pertanian dengan memproduksi ataupun mengkonversi produk pertanian dari 



mentah menjadi produk yang siap dikonsumsi hal ini strategis untuk dikembangkan, 

karena dapat menyediakan kebutuhan pangan untuk masyarakat dan memberikan 

kontribusi bagi devisa melalui komoditas yang diekspor, serta menyediakan lapangan 

kerja bagi tenaga kerja pedesaan yang menjadikan keseimbangan ekosistem 

(lingkungan). Dari sinilah terdapat peranan penting sektor agribisnis terhadap 

perekonomian nasional yang dapat diukur dengan kontribusi dalam pembentukan PDB.  

Menurut BPS (2020) sektor agribisnis atau pertanian menjadi salah satu sektor 

yang mendominan pada struktur produk domestic bruto (PDB) Indonesia menurut 

lapangan usaha. Struktur sektor agribisnis atau pertanian sebesar 13,45 % atau kedua 

tertinggi setelah sektor industri 19,62% pada kuartal III di tahun 2019. Adapun 

pertumbuhan sektor agribisnis atau pertanian sebesar 3,08 dari tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan tersebut mengalami penurunan dari kuartal III 2019 sebesar 3,66%. BPS 

tahun 2019 menyebutkan adanya fenomena penurunan produksi tanaman pangan 

akibat musim kemarau yang menjadikan tanaman pangan 2019 kuartal III menurun 

negatif sebesar 4,81%. Hal ini menurunkan kuartal II 2019 sebesar 5,13% dan kuartal 

III 2018 yang sebesar 3,08%, sementara tanaman hortikultura tumbuh 5,07% dan 

tanaman perkebunan 4,8%. Nilai PDB sektor agribisnis atau pertanian mengalami 

pertumbuhan yang semakin membaik dari tahun ke tahun, apabila diperhatikan dan 

dikelola secara professional dengan pendanaan yang baik sumbangan sektor agribisnis 

masih dapat ditingkatkan yang secara tidak langsung meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Indonesia. Investasi pada sektor agribisnis diperlukan untuk membantu 

membentuk sektor agribisnis yang resilien dan berkelanjutan melalui pendanaan riset 



dan pengembangan teknologi maupun pengembangan kapasitas sumberdaya 

masyarakat. 

Menurut Rukman, dkk (2019) agribisnis merupakan salah satu indeks sektoral 

yang dibentuk oleh BEI untuk memudahkan para investor yang berminat menanamkan 

sahamnya di sektor pertanian. Perusahaan tersebut dikategorikan berdasarkan 

pengertian pertanian dalam arti luas, yaitu perusahaan yang bergerak di bidang 

perkebunan, perikanan, peternakan maupun pangan. Perusahaaan- perusahaan 

agribisnis di BEI telah mampu membuka peluang bagi investor untuk mendapatkan 

return. Hingga pada tahun 2019 tercatat sebanyak 33 perusahaan sektor agribisnis 

(idx.co.id, 2019). Penelitian ini dilakukan pada perusahaan agribisnis karena 

perusahaan agribisnis memiliki banyak aktiva lancar, aktiva tetap, utang lacar yang 

sering menjadikan objek profitabilitas dan leverage lebih tinggi, serta memiliki 

persentase saham yang dimiliki investor institusional. Perusahaan sektor agribisnis 

juga dipilih karena, menurut Nurfajrina (2016) menyatakan bahwa penelitian mengenai 

financial distress masih jarang ditemukan pada perusahaan agribisnis di Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan yang dibahas diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan 

Kepemilikan Institusional terhadap Financial Distress pada Perusahaan Sektor 

Agribisnis yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2019” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut. 



1. Seberapa besar tingkat hubungan antara profitabilitas, leverage, dan 

kepemilikan institusional dengan financial distress ? 

2. Apakah profitabiltas, leverage, dan kepemilikan institusional berpengaruh 

secara simultan terhadap financial distress ? 

3. Apakah profitabilitas, leverage, dan kepemilikan institusional berpengaruh 

secara parsial terhadap financial distress ? 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Mengetahui seberapa besar tingkat hubungan antara profitabilitas, leverage, 

dan kepemilikan institusional dengan financial distress. 

2. Mengetahui pengaruh secara simultan profitabiltas, leverage, dan kepemilikan 

institusional terhadap financial distress. 

3. Mengetahui pengaruh secara parsial profitabiltas, leverage, dan kepemilikan 

institusional terhadap financial distress. 

1.3.1 Batasan penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di 

atas untuk menghindari meluasnya masalah dan fokus penelitian, maka peneliti 

membatasi penelitian ini pada pengaruh profitabilitas, leverage, dan kepemilikan 

institusional terhadap financial distress pada perusahaan sektor agribisnis yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019, dengan jumlah perusahaan 

sebanyak 33 pada tahun 2019 

1.3.2 Manfaat penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis 

maupun manfaat praktis antara lain sebagai berikut. 



1. Manfaat Teoritis  

Penelitian bermanfaat untuk menguji keberlakuan teori keagenan (agency 

theory) khususnya pengaruh profitabililas, leverage, dan kepemilikan institusional 

terhadap financial distress. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Memberikan kontribusi bagi investor dan calon investor terutama sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Mencermati laporan keuangan yang 

terdapat dalam perusahaan agribisnis go publik, terutama yang berkaitan dengan 

pengaruh profitabilitas, leverage, dan kepemilikan institusional terhadap financial 

distress dalam laporan keuangan perusahaan. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk mencegah 

atau memperhatikan kondisi financial distress serta memahami pengaruh kepemilikan 

institusional sebagai investor pada perusahaan. 

 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh secara parsial maupun simultan serta seberapa 

besar tingkat keeratan hubungan antara profitabilitas, leverage dan kepemilikan 

institusional terhadap financial distress. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Profitabilitas, leverage, dan kepemilikan institusional terhadap financial 

distress, memiliki hubungan dengan kriteria korelasi kuat. 

2. Profitabilitas, leverage dan kepemilikan institusional berpengaruh secara 

simultan terhadap financial distress.  

3. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap financial distress. Penelitian ini 

mendukung agency theory (teori keagenan) yang menjelaskan adanya konflik 

kepentingan dan asimetri informasi tentang kinerja managemen. Leverage 

berpengaruh positif terhadap financial distress. Penelitian ini mendukung 

agency theory (teori keagenan) kelangsungan hidup perusahaan tergantung dari 

keputusan agen dalam pendanaan. Kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap financial distress. Penelitian ini mendukung agency theory 

(teori keagenan) yang menjelaskan bahwa kepemilikan institusional dapat 

menyetarakan kepentingan pemilik perusahaan dengan kepentingan manajer 

sehingga konflik kepentingan atau agency problem dapat dikurangi.  

 

 



6.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian tersebut, maka beberapa saran 

yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Investor disarankan untuk lebih teliti dalam memilih perusahaan yang 

akan dipilih untuk berinvestasi. Pengambilan keputusan untuk berinvestasi 

disarankan agar tidak hanya melihat perolehan laba yang didapatkan 

perusahaan tetapi juga harus dengan pertimbangan faktor-faktor lain. Investor 

sebaiknya memililih perusahaan agribisnis yang memiliki kepemilikan 

institusional. Karena kepemilikan institusional mampu memperlemah 

perusahaan yang mengalami financial distress. 

2. Bagi Perusahaan tidak membatasi penjualan saham perusahaan kepada investor 

institusional. Dikarenakan investor institusional dapat memberikan 

pengawasan operasional perusahaan yang optimal, sehingga manajemen 

bekerja semaksimal mungkin untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan dan jauh dari kondisi financial distress. Hal ini disebabkan karena 

sebagian investor institusional merupakan pemilik sementara yang lebih 

terfokus pada penghasilan saat ini pada perusahaan  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel karakteristik 

perusahaan yang dapat diukur dengan tipe industri dan ukuran 

perusahaan agar hasil penelitian lebih bervariasi. Dikarenakan dalam 

penelitian ini memiliki nilai Adjusted R yang hanya sebesar 70,4%. 



b. Penelitian selanjutnya hendaknya mencoba menggunakan metode 

pengukuran camel dalam mendeteksi financial distress untuk 

membandingkan dengan metode Z-Score. 

c. Menambahkan periode penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih 

akurat 
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